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Abstract 

Ineffective breastfeeding is frequently experienced by breastfeeding mothers and is 

commonly associated with inadequate breast milk supply, suboptimal infant latch, breast 

pain, and low maternal confidence. This case study aimed to describe the application of a 

combination of rolling massage and Oketani stimulation using the BEST for MOMS e-book 

among mothers with ineffective breastfeeding problems. A descriptive case study design 

was used involving two breastfeeding mothers with infants aged 0–1 month in Sukaraya 
Village, East Baturaja District. The intervention was conducted over 8 visits within 4 weeks 

and consisted of breastfeeding education using the e-book, demonstration of rolling 

massage, Oketani stimulation, and assisted breastfeeding practice. The results showed 

improvement in breastfeeding status in both clients, indicated by increased breastfeeding 

frequency to more than 8 times per day, infant urination frequency reaching 8 times per day, 

smoother breast milk production, improved infant latch, and reduced breast pain, nipple 

soreness, breast engorgement, and maternal anxiety. The combination of rolling massage 

and Oketani stimulation supported by the BEST for MOMS e-book may help improve 

breastfeeding success among mothers with ineffective breastfeeding problems. 

Abstrak 

Masalah menyusui tidak efektif masih sering dialami ibu menyusui, terutama akibat 

ketidakadekuatan suplai ASI, perlekatan bayi yang belum optimal, nyeri payudara, dan 

rendahnya kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Studi kasus ini bertujuan 

menggambarkan penerapan kombinasi rolling massage dan stimulasi Oketani 

menggunakan media e-book BEST for MOMS pada ibu dengan masalah menyusui tidak 

efektif. Desain penelitian menggunakan studi kasus deskriptif dengan dua ibu menyusui 

yang memiliki bayi usia 0–1 bulan di Desa Sukaraya, Kecamatan Baturaja Timur. Intervensi 

dilakukan selama 8 kali kunjungan dalam 4 minggu melalui edukasi menyusui berbasis e-

book, demonstrasi rolling massage, stimulasi Oketani, serta pendampingan praktik 

menyusui. Hasil studi menunjukkan adanya perbaikan status menyusui pada kedua klien, 

ditandai dengan peningkatan frekuensi menyusui menjadi lebih dari 8 kali per hari, 

peningkatan frekuensi BAK bayi menjadi 8 kali per hari, produksi ASI lebih lancar, 

perlekatan bayi membaik, serta penurunan nyeri, lecet puting, pembengkakan payudara, 

dan kecemasan ibu. Kombinasi rolling massage dan stimulasi Oketani yang didukung media 
e-book BEST for MOMS dapat membantu meningkatkan keberhasilan menyusui pada ibu 

dengan masalah menyusui tidak efektif.. 

PENDAHULUAN  

Menyusui merupakan cara alami yang 
penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
bayi serta mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya secara optimal (1,2). 
Pemberian ASI memberikan manfaat jangka 

pendek dan jangka panjang bagi bayi 
maupun ibu (3,4). Pada bayi, menyusui 
berperan dalam melindungi dari infeksi, 
mendukung status kesehatan, serta 
menunjang proses tumbuh kembang secara 
menyeluruh (3,5). Pada ibu, menyusui 
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memberikan manfaat fisiologis dan 
psikologis serta berkontribusi terhadap 
kesehatan maternal setelah persalinan (3,4). 
Setelah bayi berusia 6 bulan, makanan 
pendamping ASI mulai diberikan dengan 
tetap melanjutkan pemberian ASI sesuai 
rekomendasi menyusui optimal (5,6). 

Ibu menyusui sering menghadapi berbagai 
masalah selama proses laktasi yang dapat 
menghambat keberhasilan pemberian ASI 
(7,8). Permasalahan yang sering muncul 
meliputi ketidaknyamanan saat menyusui, 
produksi ASI yang dirasakan kurang, teknik 
menyusui yang belum tepat, serta 
rendahnya pengetahuan ibu mengenai 
praktik menyusui yang benar (7,9). Kondisi 
tersebut dapat menurunkan kepercayaan 
diri ibu dalam menyusui dan mendorong 
penghentian ASI lebih awal (10,11). Berbagai 
intervensi telah dikembangkan untuk 
membantu mengatasi masalah menyusui, 
baik melalui edukasi maupun stimulasi 
nonfarmakologis (12,13). Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah stimulasi 
payudara dan pijat laktasi untuk 
meningkatkan kenyamanan ibu serta 
mendukung kelancaran pengeluaran ASI 
(1,14). 

Rolling massage merupakan salah satu 
teknik pijat yang digunakan untuk 
membantu relaksasi ibu dan merangsang 
kelancaran produksi serta pengeluaran ASI 
(1,14). Selain itu, stimulasi Oketani juga 
dikenal sebagai metode perawatan 
payudara yang dapat meningkatkan 
kenyamanan ibu, memperbaiki kondisi 
payudara, dan mendukung keberhasilan 
menyusui (15,16). Intervensi kombinasi pada 
perawatan payudara dinilai lebih efektif 
karena tidak hanya berfokus pada aspek 
fisiologis, tetapi juga pada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 
menyusui (12,15,16). Dukungan edukasi 
berbasis media juga dapat memperkuat 
pemahaman ibu dalam menerapkan teknik 
menyusui secara mandiri di rumah (17,18). 
Dalam konteks ini, e-book BEST for MOMS 
dapat menjadi media edukasi yang 
membantu ibu memahami langkah-langkah 

perawatan menyusui secara lebih mudah 
dan sistematis (18). Media e-book digunakan 
karena dapat membantu ibu memahami 
materi menyusui secara mandiri, sistematis, 
mudah diakses melalui handphone, dan 
dapat dibaca ulang oleh ibu maupun 
keluarga di rumah. 

Secara fisiologis, rolling massage bekerja 
melalui rangsangan taktil pada area 
punggung, terutama sepanjang tulang 
belakang hingga area costae, yang dapat 
meningkatkan relaksasi, menurunkan 
ketegangan otot, dan merangsang aktivasi 
sistem saraf parasimpatis. Rangsangan 
tersebut berperan dalam meningkatkan 
pelepasan hormon oksitosin dari hipofisis 
posterior sehingga refleks let-down dapat 
berlangsung lebih optimal dan pengeluaran 
ASI menjadi lebih lancar (15,16). Sementara 
itu, stimulasi Oketani berfokus pada 
perawatan jaringan payudara melalui 
teknik pemijatan lembut yang membantu 
meningkatkan elastisitas jaringan 
payudara, memperbaiki sirkulasi lokal, 
mengurangi bendungan ASI, dan 
memudahkan bayi melakukan perlekatan. 
Kombinasi kedua teknik ini secara teoritis 
dapat mendukung proses laktasi melalui 
dua mekanisme utama, yaitu peningkatan 
refleks hormonal pengeluaran ASI dan 
perbaikan kondisi lokal payudara sehingga 
ibu menjadi lebih nyaman serta bayi lebih 
efektif menyusu (18). 

Cakupan ASI eksklusif masih menjadi 
perhatian penting dalam kesehatan ibu dan 
anak. Berbagai studi menunjukkan bahwa 
keberhasilan ASI eksklusif masih 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik pada 
tingkat individu, keluarga, maupun 
lingkungan sosial (19,36,38). Di Indonesia, 
praktik pemberian ASI eksklusif juga masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama 
berkaitan dengan pengetahuan ibu, 
dukungan keluarga, kesiapan ibu dalam 
menyusui, serta kemampuan ibu 
menerapkan teknik menyusui yang benar 
(22,37). Edukasi menyusui menjadi salah satu 
strategi penting karena dapat 
meningkatkan pemahaman, kepercayaan 
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diri, dan kemampuan ibu dalam 
mempertahankan pemberian ASI eksklusif 
(24). Oleh karena itu, intervensi yang 
menggabungkan edukasi menyusui dengan 
stimulasi nonfarmakologis perlu 
dikembangkan untuk membantu ibu 
mengatasi masalah menyusui tidak efektif.. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan 
kombinasi rolling massage dan stimulasi 
Oketani dengan dukungan media edukasi 
menjadi penting untuk dikaji sebagai upaya 
mengatasi masalah menyusui tidak efektif 
pada ibu (1,15,18). Pendekatan ini diharapkan 
dapat membantu meningkatkan 
kenyamanan, keterampilan, dan 
kepercayaan diri ibu dalam menyusui 
sehingga proses laktasi menjadi lebih 
optimal (10,15,18).  

Sebagian besar penelitian sebelumnya 
masih membahas rolling massage, Oketani, 
atau edukasi menyusui secara terpisah. 
Studi ini menawarkan pendekatan 
terintegrasi melalui kombinasi stimulasi 
fisik dan media edukatif digital untuk 
mendukung keberhasilan menyusui. 
Dengan demikian, peneliti tertarik 
melakukan studi kasus tentang penerapan 
kombinasi rolling massage dan stimulasi 
Oketani menggunakan e-book BEST for 
MOMS pada ibu dengan menyusui tidak 
efektif di Desa Sukaraya, Kecamatan 
Baturaja Timur.  

Tujuan penelitian ini adalah 
menggambarkan penerapan rolling 
massage dan stimulasi Oketani 
menggunakan e-book pada ibu menyusui 
tidak efektif. 

METODE 

Rancangan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah studi kasus deskriptif untuk 
menggambarkan penerapan kombinasi 
rolling massage dan stimulasi Oketani pada 
ibu menyusui tidak efektif di Desa Sukaraya, 
Kecamatan Baturaja Timur. Terdapat dua 
ibu menyusui yang menjadi subjek pada 
studi kasus ini, dengan kriteria ibu yang 
bersedia menjadi responden, ibu yang 

mengalami masalah menyusui tidak efektif, 
ibu yang memiliki anak usia 0–1 bulan, serta 
ibu yang mempunyai handphone Android 
dan dapat mengakses e-book. Sedangkan 
kriteria eksklusinya yaitu ibu yang 
mengalami gangguan kejiwaan dan ibu 
dengan ca mammae. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
format pengkajian menyusui tidak efektif 
pada standar luaran status menyusui, 
lembar ceklis rolling massage dan stimulasi 
Oketani, lembar pengukuran efikasi diri 
menyusui Breastfeeding Self-Efficacy Scale-
Short Form (BSES-SF), serta lembar SOP 
(Standar Operasional Prosedur) rolling 
massage dan stimulasi Oketani. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penulisan karya tulis ilmiah adalah studi 
kasus. Teknik pengumpulan data diawali 
dengan menemukan responden melalui 
pendataan kader posyandu, kemudian 
melakukan penilaian kesediaan dan 
kelayakan menjadi responden sesuai 
dengan kriteria inklusi. Selanjutnya, 
responden diminta mengisi lembar 
persetujuan. Pengkajian data awal 
dilakukan dengan anamnesis dan 
pemeriksaan fisik pada hari pertama 
kunjungan. Dalam penelitian ini, klien dikaji 
dengan menggunakan kertas kerja 
pengkajian maternitas yang berfokus pada 
ibu menyusui dengan masalah menyusui 
tidak efektif. 

Kedua klien memperoleh intervensi yang 
sama, yaitu edukasi menyusui 
menggunakan e-book BEST for MOMS, 
demonstrasi rolling massage, stimulasi 
Oketani, serta pendampingan praktik 
selama 8 kali kunjungan. 

Intervensi keperawatan dilaksanakan 
sesuai diagnosis keperawatan, yaitu edukasi 
menyusui, rolling massage, dan stimulasi 
Oketani. Pada saat implementasi, klien 
diberikan edukasi menyusui menggunakan 
e-book Best for Moms. Selanjutnya, klien 
akan dilatih teknik rolling massage dan 
stimulasi Oketani. Evaluasi dilaksanakan 
sesuai dengan time limit yang ditentukan 
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berdasarkan kondisi klien. Intervensi 
dilakukan sebanyak 8 kali kunjungan 
selama 4 minggu. Evaluasi dilakukan pada 
setiap kunjungan dan penilaian akhir 
dilakukan setelah seluruh rangkaian 
intervensi selesai. Analisis dalam studi 
kasus ini menggunakan analisis deskriptif 
dengan paparan hasil asuhan keperawatan 
dan pengukuran status menyusui sebelum 
dan sesudah dilakukan penerapan rolling 
massage dan stimulasi Oketani 
menggunakan media e-book pada ibu 
menyusui dengan masalah menyusui tidak 
efektif. Data disajikan dalam bentuk narasi..  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi kasus ini dilakukan pada klien I dan 

klien II selama 8 kali pertemuan. Klien I 

dilakukan pertemuan pada tanggal 02 Mei 

2025 sampai 26 Mei 2025 dan klien II 

dilakukan pada tanggal 07 Mei 2025 sampai 

28 Mei 2025, penelitian ini dilakukan pada 

klien dengan masalah menyusui tidak 

efektif. 

Hasil pengkajian terhadap klien I, Ny. E, dan 

klien II, Ny. R, menunjukkan bahwa 

keduanya mengalami masalah menyusui 

tidak efektif. Pada klien I, Ny. E, ditunjukkan 

dengan keluarnya ASI yang kurang lancar, 

bayi hanya menyusu sekitar 5x/hari dan 

BAK bayi hanya 4x/hari. Bayi juga sering 

menangis saat menyusu, perlekatan 

menyusu kurang tepat karena areola tidak 

sepenuhnya masuk ke mulut bayi, ibu 

tampak merasakan nyeri dan mengalami 
lecet pada puting payudara kanan. Bayi 

hanya menyusu pada payudara kiri dan 

terlihat rewel setelah menyusu. Sementara 

itu, klien II, Ny. R, mengalami hal serupa, 

yaitu produksi ASI yang tidak lancar, 

frekuensi menyusu bayi 6x/hari dan BAK 

sebanyak 5x/hari. Bayi juga tampak sering 

menangis saat menyusu, perlekatan 

menyusu tidak tepat karena areola belum 

seluruhnya masuk ke mulut bayi. Selain itu, 

ibu merasakan nyeri akibat pembengkakan 
pada payudara kanan dan bayi cenderung 

hanya menyusu pada payudara sebelah kiri 

serta menunjukkan tanda-tanda rewel 

setelah menyusu. 

Ibu menyusui ditemukan bahwa keluhan 

utama yang dialami klien saat pengkajian 

adalah ASI belum keluar. Secara subjektif, 
klien menyampaikan bahwa ASI mulai 

menetes, namun jumlahnya masih sangat 

sedikit. Secara objektif, ditemukan adanya 

bendungan ASI pada kedua payudara dan 

lecet pada puting kiri. Bayi tampak gelisah, 

menangis ketika menyusu, menolak 

mengisap, memiliki frekuensi BAK 5–6 kali 

dalam 24 jam, serta belum mendapatkan 

asupan ASI yang memadai. 

Secara subjektif klien mengatakan ASI 

belum keluar dan merasa cemas jika bayi 

menangis akibat kekurangan ASI. Secara 

objektif, bayi belum mampu melekat 

dengan baik, aliran ASI kurang lancar, 

terdapat lecet ringan pada puting kiri, dan 

frekuensi BAK hanya tiga kali dalam 24 jam. 

Bayi juga menyusu dengan tidak 

berkelanjutan, tampak gelisah, dan 

menangis selama proses menyusui. Klien 

secara subjektif melaporkan bahwa ASI 

belum keluar, payudara kiri mengalami 

pembengkakan, dan merasa cemas karena 

bayinya sering menangis saat disusui. 

Secara objektif, bayi tampak berusaha 

menyusu tetapi ASI tidak keluar. Sementara 

itu, klien secara subjektif mengeluhkan rasa 

cemas karena produksi ASI yang sedikit dan 

tidak lancar. Dari sisi objektif, ASI tidak 

memancar, bayi tampak menangis, menolak 

menyusu, menunjukkan tanda-tanda rewel, 

frekuensi BAK hanya tiga kali per 24 jam, 

dan hisapan bayi selama menyusui tidak 

berlangsung terus-menerus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan 
yakni ASI yang belum lancar, frekuensi 

menyusu dan BAK bayi masih kurang dari 8 

kali per hari, terdapat lecet pada puting kiri, 

pembengkakan pada payudara, bayi terlihat 

gelisah dan menangis setelah menyusu, 
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serta ibu mengalami kelelahan dan 

kecemasan. 

Mengacu pada penelitian Ekasari dan 

Adimayanti (4) dapat disimpulkan bahwa 

diagnosa menyusui tidak efektif terkait 

dengan ketidakadekuatan suplai ASI dapat 
ditegakkan. Hal ini ditunjukkan melalui 

keluhan ibu yang merasa cemas akibat ASI 

tidak keluar dengan lancar dan jumlahnya 

terbatas. Secara objektif, ASI tidak 

memancar, bayi menangis saat proses 

menyusui, menolak menghisap payudara, 

serta tampak gelisah dan terus menangis. 

Sementara itu, dalam studi kasus yang 

dilakukan oleh Nazmi et al. (5), baik pada 

klien I maupun klien II, ditegakkan 

diagnosis yang sama, yaitu menyusui tidak 

efektif yang berhubungan dengan 

kurangnya suplai ASI, dengan tanda berupa 

tidak adanya aliran ASI serta hisapan bayi 

yang tidak berlangsung secara terus-

menerus. 

Berdasarkan hasil pengkajian yang 

dilakukan, ditemukan kesesuaian dengan 

penelitian oleh Ekasari dan Adimayanti (4) 

dan Nazmi et al. (5) yang sama-sama 

membahas permasalahan menyusui dan 

telah disusun mengacu pada Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI). 

Dari hasil terhadap klien I, Ny. E, dan klien 

II, Ny. R, dapat disimpulkan bahwa diagnosa 

keperawatan yang muncul adalah menyusui 

tidak efektif yang berkaitan dengan 

kurangnya suplai ASI dan adanya gangguan 

dalam proses menyusui. Diagnosis ini 

dirumuskan sesuai dengan SDKI. Tanda 

menyusui tidak efektif dan gejala mayor 

yang ditemukan mencakup keluhan 

subjektif berupa kelelahan pada ibu, serta 

data objektif seperti perlekatan bayi yang 
tidak optimal, tidak adanya pancaran ASI, 

frekuensi BAK bayi kurang dari delapan kali 

dalam sehari, dan nyeri atau lecet pada 

puting yang berlangsung lebih dari dua 

minggu. Sementara itu, gejala minor 

meliputi kurangnya asupan ASI, pola 

hisapan bayi yang tidak teratur, bayi 

menangis saat menyusu, tanpa rewel 

beberapa jam setelah menyusu, serta 

penolakan bayi untuk mengisap. 

Permasalahan yang ditemukan pada klien I 
dan klien II adalah menyusui tidak efektif 

yang berkaitan dengan kurangnya suplai 

ASI. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 

menyusun rencana asuhan keperawatan 

dengan menggunakan intervensi edukasi 

menyusui. Intervensi ini dirancang untuk 

membantu mengatasi permasalahan kedua 

klien melalui beberapa langkah, antara lain: 

mengidentifikasi kesiapan dan kemampuan 

klien dalam menerima informasi, 

menelusuri tujuan serta motivasi menyusui, 

menyediakan bahan dan media edukasi 

kesehatan, menjadwalkan sesi edukasi 

sesuai kesepakatan, memberikan 

kesempatan kepada klien untuk bertanya, 

serta mendukung ibu dalam meningkatkan 

rasa percaya diri saat menyusui. Selain itu, 

peneliti juga melibatkan sistem pendukung 

seperti suami, anggota keluarga, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat. Edukasi yang 

diberikan mencakup konseling menyusui 

bagi ibu dan bayi, pengajaran empat posisi 

menyusui serta teknik perlekatan yang 

benar, perawatan payudara selama 

kehamilan dengan kompres kapas yang 

dibasahi minyak kelapa, dan perawatan 

payudara pasca melahirkan melalui rolling 

massage dan Stimulasi oketani. 

Penelitian yang dilakukan Yanasari et al. (6) 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam jumlah produksi ASI 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

berupa Stimulasi oketani dan rolling 

massage. Sebelum dilakukan terapi, rata-
rata volume ASI tercatat sebesar 3.084 ml, 

dan setelah intervensi meningkat menjadi 

2.160 ml, dengan nilai p sebesar 0,02 (p < 

0,05), yang mengindikasikan adanya 

perbedaan yang bermakna. Temuan ini 
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menguatkan bahwa kombinasi Stimulasi 

oketani dan rolling massage merupakan 

metode yang efektif untuk mengatasi 

hambatan keluarnya ASI pada ibu pasca 

persalinan. Intervensi ini berfungsi 

merangsang hormon prolaktin dan 

oksitosin, menciptakan rasa nyaman, 

mengurangi pembengkakan serta sumbatan 

di payudara, sehingga mendukung 

peningkatan produksi ASI. Selain aman dan 

mudah dilakukan, metode ini juga dapat 

diterapkan oleh tenaga kesehatan maupun 

keluarga yang telah mendapatkan edukasi 

terlebih dahulu. 

Berdasarkan penelitian Yasni et al. (7), 

Stimulasi oketani merupakan salah satu 

metode perawatan payudara yang bersifat 

non-invasif dan tidak menimbulkan rasa 

nyeri. Terapi ini bekerja dengan 

merangsang otot pectoralis, sehingga 

mampu meningkatkan produksi ASI serta 

menjadikan payudara lebih lembut dan 

elastis, yang dapat mempermudah bayi 

dalam proses menyusui. Selama penerapan 

terapi ini, terjadi peningkatan volume ASI, 

elastisitas pada areola dan puting, serta 

konsistensi payudara yang menjadi lebih 

lunak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Stimulasi oketani efektif dalam 

mendukung peningkatan produksi ASI 

melalui stimulasi otot dan peningkatan 

kenyamanan saat menyusui. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fatimah et al. (8), terapi rolling massage pada 

area punggung diterapkan selama tiga hari 

berturut-turut, dua kali dalam sehari, 

dengan stimulasi pada area tulang belakang 

hingga tulang rusuk kelima dan keenam 

guna merangsang pelepasan hormon 

prolaktin melalui kelenjar hipofisis. Hasil 
dari intervensi ini menunjukkan adanya 

peningkatan produksi ASI yang signifikan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum 

terapi diberikan. Menurut Anggraini et al. 
(9), setelah dilakukan edukasi menyusui dan 

pemberian intervensi Stimulasi oketani 

selama tiga hari berturut-turut, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada volume 

ASI sebelum dan sesudah terapi. 

Pelaksanaan intervensi oleh peneliti 

menunjukkan kesamaan dengan penelitian 
Yanasari et al. (6), yaitu mampu memberikan 

rasa nyaman, mengurangi pembengkakan 

dan sumbatan pada payudara, serta 

mendukung peningkatan produksi ASI. 

Namun demikian, terdapat perbedaan atau 

kesenjangan antara keduanya, di mana pada 

penelitian Yanasari et al. (6) Stimulasi 

dilakukan selama dua bulan, sedangkan 

dalam studi ini hanya dilakukan selama 

empat minggu. Selain itu, dalam penelitian 

sebelumnya peningkatan produksi ASI 

diukur secara statistik menggunakan nilai p, 

sedangkan pada penelitian ini penilaian 

didasarkan pada frekuensi BAK dan 

menyusui bayi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

diketahui bahwa sebagian besar intervensi 

untuk mengatasi masalah menyusui tidak 

efektif masih dilakukan secara terpisah, 

baik berupa edukasi menyusui 

konvensional maupun teknik Stimulasi yang 

diterapkan secara individu. Penelitian ini 

hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengkombinasikan dua metode intervensi, 

yaitu rolling massage dan Stimulasi oketani, 

yang hingga kini masih jarang diteliti secara 

bersamaan. Selain itu, penggunaan media 

edukatif berupa e-book interaktif menjadi 

sebuah pendekatan inovatif dalam promosi 

kesehatan, yang belum banyak 

diaplikasikan dalam penanganan masalah 

menyusui tidak efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya menawarkan 

alternatif intervensi yang lebih menyeluruh, 
tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pemberdayaan ibu melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterlibatan 

aktif dari keluarga. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa setelah dilakukan 

edukasi menggunakan e-book tentang 

teknik menyusui, rolling massage, dan 

Stimulasi oketani selama 8 kali kunjungan 

dalam kurun waktu 4 minggu, masalah 

menyusui tidak efektif berhasil diatasi. Hal 

ini ditandai dengan posisi dan perlekatan 

menyusui yang sudah benar, frekuensi miksi 

dan menyusu bayi lebih dari 8x/hari, 

keluarnya ASI yang sudah lancar, serta tidak 

ditemukan lagi lecet dan pembengkakan 

pada payudara. Kondisi ini membuat ibu 

merasa lebih nyaman, bayi dapat tidur 

setelah menyusu, ibu tidak lagi merasa lelah 

maupun cemas, serta bayi tampak tenang 

dan tidak menangis setelah menyusui. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Yanasari et al. 
(6), Yasni et al. (7), Solehah et al. (10), Anggraini 

et al. (9), dan Fatimah et al. (8). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan keluarga dalam menerapkan 

rolling massage dan Stimulasi oketani yang 

didukung dengan media e-book edukatif 

terbukti mampu meningkatkan produksi 

ASI secara signifikan. Rolling massage 

punggung merupakan teknik pemijatan 

relaksasi yang dilakukan dari tulang 

belakang (vertebra) hingga tulang rusuk 

kelima dan keenam, diterapkan pada ibu 

nifas untuk merangsang peningkatan 

hormon oksitosin. Stimulasi ini memicu 

aktivasi saraf parasimpatis yang 

mengirimkan sinyal ke otak bagian 

belakang, sehingga mendukung pelepasan 

ASI (8). Stimulasi Oketani berkontribusi 

dalam melembutkan jaringan payudara, 

meningkatkan elastisitas, serta 

memperbaiki mutu ASI berdasarkan 

kandungan total padatan, lemak, dan energi. 
Keefektifannya berkaitan dengan kontraksi 

otot polos di sekitar kelenjar susu yang 

distimulasi oleh hormon oksitosin, sehingga 

memperlancar proses sekresi ASI. 

Pemijatan pada area payudara juga 

membantu meredakan ketegangan dan 

stres, serta memicu pelepasan hormon 

oksitosin, baik melalui rangsang taktil 

langsung maupun melalui isapan bayi. 

Ketika sistem duktus teraktivasi, saluran 

susu menjadi lebih lentur dan melebar, 

memungkinkan oksitosin yang dilepaskan 

oleh hipofisis posterior untuk mendorong 

aliran ASI dari alveolus menuju puting (9). 

KESIMPULAN  

Penerapan kombinasi rolling massage dan 

stimulasi Oketani menggunakan media e-

book BEST for MOMS menunjukkan 

perubahan positif pada status menyusui 

dua ibu dengan masalah menyusui tidak 

efektif. Perubahan tersebut tampak pada 

peningkatan frekuensi menyusui, 

peningkatan frekuensi BAK bayi, perbaikan 

perlekatan, penurunan keluhan payudara, 

serta peningkatan kenyamanan ibu. 

SARAN 

Ibu menyusui dapat menggunakan e-book 

BEST for MOMS sebagai media edukasi 

mandiri di rumah. Keluarga diharapkan 

mendampingi ibu dalam praktik menyusui 

dan perawatan payudara. Tenaga kesehatan 

dapat mempertimbangkan kombinasi 

rolling massage, stimulasi Oketani, dan 

edukasi digital sebagai bagian dari 

pendampingan laktasi. Penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan 

jumlah responden yang lebih besar, desain 

kuasi-eksperimental, serta pengukuran 

produksi ASI yang lebih objektif. 
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